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BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan sebuah motor yang mampu menjadi penggerak dan menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu atau kegiatan yang mengarah pada tercapainya suatu tujuan yang dikehendaki. Dengan demikian motivasi merupakan hal yang penting yang harus dimiliki oleh setiap orang dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting dan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketercapaian belajar siswa. Peran orang tua juga merupakan salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Dimana siswa mampu memiliki motivasi belajar yang tinggi atau rendah dipengaruhi oleh peran orang tua.

Rendahnya motivasi belajar siswa merupakan salah satu wujud dari hambatan ketercapaian suatu tujuan pendidikan nasional. Motivasi belajar siswa yang rendah akan berakibat pada proses pembelajaran dan prestasi hasil belajar siswa, selain itu dapat juga mempengaruhi perilaku siswa. Misalnya siswa mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), siswa tidak naik kelas, kurang semangat dalam belajar, kurang bisa menyesuaikan diri dengan pelajaran dan lingkungan sekolah bahkan juga dapat berpengaruh pada kenakalan yang banyak dilakukan oleh siswa-siswa

baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Bahkan pelanggaran terhadap tata tertib dan peraturan sekolah yang dilakukan oleh siswa.

Motivasi belajar siswa juga terkait dengan peran orang tua, dimana peran orang tua terebut memberikan pengaruh yang besar. Namun pada kasus yang terjadi banyak orang tua yang masih belum memahami dan menyadari perannya dalam pendidikan anak termasuk dengan motivai belajar siswa. Orang tua yang tidak tahu peran mereka dalam membantu siswa atau anaknya dalam pendidikan, sehingga terkadang orang tua hanya mengetahui dan bertanggungjawab sekedar menyekolahkan anaknya tetapi mengabaikan pendidikan dari orang tua itu sendiri, termasuk dorongan dan motivasi belajar bagi anak tersebut. Padahal seperti yang diketahui bahwa pendidikan yang pertama kali dikenal oleh anak adalah dari keluarga dan orang tua berperan penting didalamnya.

Rendahnya motivasi belajar, terutama dimana vandemi Covid 19 ditandai beberapa indikator, diantaranya adalah kurangnya gairah belajar anak, ketidakaktifan dalam belajar, tidak mengikuti pembelajaran baik dari maupun luring.

Gejala ini memerlukan suatu tindakan pencegahan dan penanganan yangn serius dari sekolah, diantaranya adalah pendekatan konseling yang dilakukan oleh guru pembimbong di sekolah.

Konseling bersifat memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk membuat perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga dapat mewujudkan diri.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar pemikiran terdahulu, maka masalah yang ingin diangkat sebagai titik kajian dalam skripsi ini adalah “Apakah ada hubungan antara konseling individu dengan motivasi belajar siswa UPTD SMPN 17 Barru?”.
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara konseling individu dengan motivasi belajar siswa UPTD SMPN 17 Barru.

D. Manfaat Hasil penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat secara Teortis

a)  Dapat membantu pengembangan bagi ilmu pengetahuan khususnya bimbingan dan konseling.

b) Memperkaya kajian tentang konseling dan kebiasaan membolos siswa, yang nantinya dapat dijadikan sebagai bahan pedoman dalam penelitian selanjutnya atau penelitian yang akan datang. 

2. Manfaat secara Praktis

a)  Bagi siswa, dapat meningkatkan kemandirian belajar melalui kegiatan konseling
b)  Bagi guru pembimbing, sebagai masukan dalam melaksanakan kegiatan bimbingan konseling, khususnya konseling 

c)  Bagi kepala sekolah, sebagai masukan pengayaan bagi lembaga dalam menentukan kebijakan di sekolah.

BAB II: KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Konseling
a. Pengertian Konseling
Konseling merupakan salah satu bidang layanan yang diterapkan dalam proses konseling di sekolah. Konseling dapat menjadi sarana membantu seseorang keluar dari masalah yang dihadapinya melalui proses dan dinamika kelompok. Proses interaksi yang terjadi dalam kelompok merupakan suatu dinamika yang dapat mengantar pada pencapaian tujuan dan kepentingan yang sama. McClure (Kurnanto, 2013) mengemukakan bahwa “ ada kebiasaan orang berkumpul dalam suatu kelompok karena mempunyai tujuan dan kepentingan yang sama”

Sebagai upaya untuk lebih memahami lebih mendalam mengenai konsep konseling, perlu dikemukakan beberapa pandangan ahli mengenai konseling.

Latipun (2005: 149) mengartikan konseling sebagai “kelompok terapeutik yang dilaksanakan untuk membantu klien mengatasi masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari”.Pengertian ini menekankan makna konseling pada upaya mengatasi permasalahan melalui interaksi kelompok. 

Nurihsan (Kurnanto, 2013) mengartikan konseling sebagai “suatu bantuan kepada individu dalam situasi kelompok yang bersifat mencegah dan penyembuhan, serta diarahkan pada pemberian kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya”

Konsep pencegahan dalam batasan ini dimaknai bahwa  seseorang yang dibantu melalui proses konseling tetap memiliki kemampuan yang normal atau berfungsi secara wajar dalam masyarakat, tetapi memiliki kelemahan sehingga mengganggu proses kehidupan. Sedang makna penyembuhan dalam batasan ini adalah membantu individu untuk dapat keluar dari permasalahan yang dihadapinya dengan cara memberikan dorongan serta mengarahkan ke perubahan sikap yang sesuai dengan lingkungannya.

Menurut Gazda (1984: 7) menjelaskan pengertian konseling sebagai berikut:
Konseling merupakan suatu proses interpersonal yang dinamis yang memusatkan pada usaha dalam berfikir dan tingkah tingkah laku, serta melibatkan pada fungsi-fungsi terapi yang dimungkinkan, serta berorientasi pada kenyataan-kenyataan, membersihkan jiwa, saling percaya mempercayai, pemeliharaan, pengertian, penerimaan dan bantuan. Fungsi-fungsi dari terapi itu diciptakan dan dipelihara dalam wadah kelompok kecil melalui sumbanagn perorangan dalam anggota kelompok sebaya dan konselor.Konseli-konseli dalam anggota kelompok-kelompok adalah individu normal yang mempunyai berbagai masalah yang tidak memerlukan penanganan perubahan kepribadian lebih lanjut.Konseli-konseli konseling menggunakan interaksi kelompok untuk meningkatkan pengertian dan penerimaan terhadap nilainilai dan tujuan-tujuan tertentu dan untuk mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap serta perilaku tertentu.

Harrison (Kunarto, 2013) memaknai konseling lebih pada “pertemuan konseli dengan konselor yang terdiri dari 4 – 8 orang klien dengan 
1 – 2 orang konselor”.

Bertitik tolak dari beberapa batasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa layanan konseling pada hakekatnya adalah suatu proses antar pribadi yang dinamis, terpusat pada pikiran dan perilaku yang disadari, dibina dalam suatu kelompok kecil mengungkapkan diri kepada sesama anggota dan konselor, dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri terhadap nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk belajar perilaku tertentu ke arah yang lebih baik dari sebelumnya.

Konseling bersifat memberikan kemudahan dalam pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk membuat perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi secara maksimal sehingga dapat mewujudkan diri.

b. Tujuan Layanan Konseling
Menurut Winkel & Hastuti (2005:34) manfaat konseling yaitu:

Melalui interaksi dengan semua anggota kelompok dapat memenuhi kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya dan diterima oleh mereka; kebutuhan untuk bertukar pikiran dan berbagai perasaan; kebutuhan menemukan nilai-nilai kehidupan sebagai pegangan; dan kebutuhan untuk menjadi lebih independent serta lebih mandiri

Menurut Sukardi (2003) secara umum terdapat beberapa manfaat dari  konseling yaitu :

1) Memberikan kesempatan yang luas kepada siswa untuk berpendapat dan membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya. 

2) Menimbulkan sikap yang positif terhadap diri dan lingkungan yang bersangkut paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan. 

3) Dengan terbentuknya sikap positif ini diharapkan siswa bisa dapat menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik.

4) Dan dengan program-program tersebut siswa diharapkan dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan hasil sebagimana mereka program semula

Menurut Winkel & Hastuti (2005:345) bahwa dapat ditemukan sejumlah tujuan umum dari pelayanan dalam bentuk  konselingkelompok sebagai berikut :

1) Masing-masing konseli dapat memahami dirinya dengan lebih baik dan menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diri itu dia lebih rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek positif dalam kepribadiannya.

2) Para konseli mengembangkan kemampuan berkomunikasi satu sama lain, sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang khas untuk fase perkembangan mereka.

3) Para konseli memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam kontak antarpribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam kehidupan sehari-hari di luar lingkungan kelompoknya.

4) Para konseli menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang lain dan lebih mampu menghayati perasaan orang  lain. Kepekaan dan penghayatan ini akan membuat mereka lebih sensitive juga terhadap kebutuhan psikologis dan alam perasaan sendiri.

5) Masing-masing konseli menetapkan suatu sasaran yang ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam dalam sikap dan perilaku yang lebih kostruktif

6) Para konseli lebih menyadari dan mengayati makna dari khidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung  tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima oleh orang lain.
Masing-masing konseli semakin menyadari bahwa hal-hal yang mempriatinkan bagi dirinya kerap juga mnimbulkan rasa prihatin dalam hati orang lain. Dengan demikian, dia tidak akan merasa terisolir lagi, seolah-olah hanya dialah yang mengalami ini dan itu.

Sementara itu Sukardi (2003) mengatakan bahwa tujuan dalam konseling terdiri atas dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

1) Tujuan Umum

Secara umum konseling bertujuan untuk membantu murid-murid yang mengalami masalah melalui prosedur kelompok. Suasana yang berkembang dalam konseling itu dapat merupakan wahana di mana masing-masing murid dapat memanfaatkan informasi, tanggapan dan berbagai reaksi teman-temannya untuk kepentingan pemecahan masalah-masalah yang dihadapinya. 

Di samping untuk kepentingan pemecahan masalah, konseling juga bertujuan untuk mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok. Pengembangan pribadi itu akan diperoleh anggota kelompok melalui berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan itu, baik suasana yang menyenangkan ataupun suasana yang tidak menyenangkan (Nurihsan: 2005)

2) Tujuan Khusus

Secara khusus konseling bertujuan:

a) Melatih murid-murid untuk berani mengemukakan pendapat dihadapan teman-temannya, yang pada gilirannya dapat dimanfaatkan untuk ruang lingkup yang lebih besar seperti berbicara di hadapan orang banyak, di forum-forum resmi dan sebagainya.

b) Melatih murid-murid untuk dapat bersikap terbuka di dalam kelompok.
c) Melatih murid-murid untuk dapat mengendalikan diri dalam kegiatan kelompok.
d) Melatih murid-murid untuk dapat bertenggang rasa dengan orang lain.
e) Melatih murid-murid untuk memperoleh keterampilan sosial.
f) Membantu murid-murid mengenali dan memahami dirinya dalam berhubungan dengan orang lain.

Dengan memperhatikan tujuan khusus di atas, dapat dikemukakan bahwa setelah murid-murid selesai mengikuti kegitan kelompok, diharapkan pada murid-murid akan berkembang sikap dan keterampilan seperti berikut:

1) Sikap: tidak mau menang sendiri, tidak bermaksud menyenangkan orang lain, tidak gegabah dalam berbicara, ingin membantu orang lain, lebih melihat aspek positif dalam menanggapi pendapat teman-temannya, sopan, bertenggang rasa, menahan dan mengendalikan diri, mau mendengar pendapat orang lain, tidak memaksakan pendapat sendiri, dan  mendengar pendapat orang lain walaupun dalam jangka waktu sama.

2) Keterampilan: mengemukakan pendapat kepada orang lain, menerima pendapat orang lain, dan memberikan tanggapan terhadap pendapat orang lain secara tepat dan positif
c. Dinamika Kelompok  
Konseling merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling di sekolah.Layanan konseling merupakan upaya bantuan untuk dapat memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok.

Dinamika kelompok adalah suasana yang kelompok yang hidup, yang ditandai oleh semangat bekerjasama antar anggota kelompok untuk mencapai tujuan kelompok.Dalam suasana seperti ini seluruh anggota kelompok menampilkan dan membuka diri serta memberikan sumbangan bagi suksesnya kegiatan kelompok.
Prayitno (1995: 24) mengemukakan:

Secara khusus, dinamika kelompok dapat dimanfaatkan untuk pemecahan masalah pribadi para anggota kelompok, yaitu apabila interaksi dalam kelompok itu difokuskan pada pemecahan masalah pribadi yang dimaksudkan. Dalam suasana seperti ini melalui dinamika kelompok yang berkembang masing-masing anggota kelompok akan menyumbang baik langsung maupun tidak langsung dalam pemecahan masalah pribadi tersebut.

Kehidupan kelompok yang dijiwai oleh dinamika kelompok akan menentukan arah dan gerak pencapaian tujuan kelompok. Konseling memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media untuk membimbing anggota kelompok dalam mencapai tujuan.Media dinamika kelompok ini adalah unik dan hanya dapat ditemukan dalam suatu kelompok yang benar-benar hidup.Kelompok yang hidup adalah kelompok yang dinamis, bergerak dan aktif berfungsi untuk memenuhi suatu kebutuhan dan mencapai suatu tujuan.

Dalam konseling, dengan memanfaatkan dinamika kelompok para anggota kelompok dapat mengembangkan diri dan memperoleh keuntungan-keuntungan lainnya. Arah pengembangan diri yang dimaksud terutama adalah dikembangkannya kemampuan-kemampuan sosial secara umum yang selayaknya dikuasai oleh individu-individu yang berkepribadian mantap.Keterampilan berkomunikasi secara efektif, sikap tenggang rasa, memberi dan menerima, toleran, mementingkan musyawarah untuk mencapai mufakat seiring dengan sikap demokratis, memiliki rasa tanggung jawab sosial seiring dengan kemandirian yang kuat merupakan arah pengembang pribadi yang dapat dijangkau melalui diaktifkannya dinamika kelompok itu.

Dinamika kelompok akan terwujud dengan baik apabila kelompok tersebut benar-benar hidup, mengarah pada tujuan yang ingin dicapai dan membuahkan manfaat bagi masing-masing anggota kelompok serta sangat ditentukan oleh peranan anggota kelompok.

Menurut Prayitno (1995: 32) peranan anggota kelompok yang hendaknya dimainkan oleh anggota kelompok agar dinamika kelompok benar-benar dapat diwujudkan seperti yang diharapkan, adalah sebagai berikut:

1) Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar anggota kelompok.

2) Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam kegiatan kelompok.

3) Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan bersama.

4) Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha mematuhinga dengan baik.

5) Benar-benar berusaha untuk secara efektif ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok.

6) Mampu mengkomunikasikan secara terbuka.

7) Berusaha membantu anggota lain.

8) Memberikan kesempatan kepada anggota lain untuk juga menjalani perannya.

9) Menyadari pentingnya kegiatan kelompok tersebut.
Konseling memberikan kesempatan kepada anggota kelompok berinteraksi antar pribadi yang khas, yang tidak mungkin terjadi pada layanan konseling individual. Interaksi sosial yang intensif dan dinamis selama pelaksanaan layanan, diharapkan tujuantujuan layanan yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan individu anggota kelompok dapat tercapai secara mantap.Pada kegiatan konseling setiap individu mendapatkan 
kesempatan untuk menggali tiap masalah yang dialami anggota.Kelompok dapat juga dipakai untuk belajar mengekspresikan perasaan, menunjukan perhatian terhadap orang lain, dan berbagi pengalaman.

Pendekatan interaksional merupakan pendekatan yang digunakan dalam layanan konseling. Pendekatan ini menitikberatkan pada interaksi antar anggota, anggota dengan pemimipin kelompok dan sebaliknya. Interaksi ini selain berusaha bersama untuk dapat memecahkan masalah juga anggota kelompok dapat belajar untuk mendengarkan secara aktif, melakukan konfrontasi dengan tepat, memperlihatkan perhatian dengan sungguh-sungguh terhadap anggota lain.

Kesempatan memberi dan menerima dalam kelompok akan menimbulkan rasa saling menolong, menerima, dan berempathi dengan tulus. Keadaan ini membutuhkan suasana yang positif antar anggota, sehingga mereka akan merasa diterima, dimengerti, dan menambah rasa positif dalam diri mereka.

B. Konseling
1. Pengertian Konseling
Sementara Romlah (2001: 3) mendefinisikan bahwa konseling merupakan salah satu teknik bimbingan yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Konseling ditujukan untuk mencagah timbulnya masalah pada siswa dan mengembangkan potensi siswa.

Sedangkan menurut (Sukardi, 2003: 48) Layanan konseling dimaksudkan untuk memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari nara sumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat.

Wibowo (2005: 17) menyatakan bahwa konseling adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.

Dari beberapa pengertian konseling di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konseling adalah Suatu kegiatan kelompok yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok yaitu adanya interaksi saling mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, dan sebagainya, dimana pemimpin kelompok menyediakan informasi-informasi yang bermanfaat agar dapat membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah memiliki beberapa fungsi menurut Tohirin (2009:39)meliputi:
1) Fungsi pencegahan

Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan konseling dimaksudkan untuk mencegah timbulnya masalah yang dapat menghambat perkembangannya.
2) Fungsi pemahaman

Memberikan pemahaman tentang diri klien atau siswa beserta permasalahannya dan juga lingkungannya oleh klien itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya (konselor)

3) Fungsi pengentasan

Bila seorang siswa mengalami suatu permasalahan dan ia tidak dapat memecahkan sendiri lalu ia pergi ke konselor maka diharapkan oleh siswa adalah teratasinya maslah yang dihadapinya. Untuk itu upaya yang dilakukan untuk mengatasi permaslahan siswa melalui bimbingan dan konseling pada hakikatnya merupakan upaya pengentasan.
4) Fungsi pemeliharaan

Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan konseling dilaksanakan dalam rangka memelihara segala sesuatu yang baik pada diri siswa baik merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai siswa selama ini bahkan mengupayakan perkembangan agar berkembang lebih baik lagi.

5) Fungsi penyaluran

Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan konseling dilaksanakan dalam rangka berupaya mengenai berbagai potensi yang dimiliki siswa dan membantu  menyalurkan kearah kegiatan atau program yang dapat menunjang tercapainya perkembangan yang optimal.
6) Fungsi penyesuaian

Melalui fungsi ini bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam rangka membantu tercapainya penyesuaian antara siswa dengan lingkungannya.

7) Fungsi pengembangan

Fungsi ini dilaksanakan dalam rangka untuk membantu para siswa dalam

mengembangkan keseluruhan potensinya secara lebih terarah.

8) Fungsi perbaikan

Dilaksanakan dalam rangka untuk membantu siswa dapat memecahkan maslah-masalah yang dihadapinya.
9) Fungsi advokasi

Melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam rangkamembantu peserta didikmemperoleh pembelaan atas hak dan ataukepentingan yang kurang mendapatkan perhatian.

2. Metode Konseling
Metode adalah cara kerja untuk dapat memahami objek, metode konseling yaitu :

a. Metode teaching group, yaitu kelompok yang sengaja dibuat oleh guru atau pembimbing untuk memberikan salah satu aspek sebagai bimbinganya. Misalnya, bagaimana cara belajar yang baik, bahan pengetahuan mengenai penyelesaian pribadi, pergaulan, kesukaran-kesukaran dalam penyesuaian baik dirumah maupun disekolah, dan lain-lain.

b.  Metode grup caounseling, Artinya, konseling yang dilaksanakan dalam kelompok sehingga setiap anggota kelompok berkesempatan menggunakan kesulitan dan pengakamannya. Tujuan dari metode tersebut adalah untuk memecahkan masalah bersam-sama, dan memberikan kesempatan kepada anggota kelompok melepaskan rasa furtasi, rasa tidak puas, takut, cemas, keragu-raguan, dan lain-lain.

3. Jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling

Jenis-jenis layanan bimingan dan konseling menurut Tohirin (2009:141)
1) Layanan Orientasi

2) Layanan Informasi

3) Layanan Penempatan dan Penyaluran

4) Layanan Penguasaan Konten

5) Layanan Konseling Perorangan

6) Layanan Konseling
7) Layanan Konseling
8) Layanan Konsultasi

4. Manfaat Konseling

MenurutDewa Ketut Sukardi (2008: 67) tentang manfaat konseling yaitu sebagai berikut:
a. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya.

b. Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup luas tentang berbagai hal yang mereka bicarakan.

c. Menimbulkan sikapyang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam kelompok.

d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik.

e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk membuahkan hasil sebagaimana yang mereka programkan semula.

Menurut Winkel & Sri Hastuti (2004: 565) juga menyebutkan manfaat layanan konselingadalah mendapat kesempatan untuk berkontak dengan banyak siswa; memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa; siswa dapat menyadari tantangan yang akan dihadapi; siswa dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan yang kerap kali sama; dan lebih berani mengemukakan pandangannya sendiri bila berada dalam kelompok; diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama; lebih bersedia menerima suatu pandangan atau pendapat bila dikemukakan oleh seorang teman daripada yang dikemukakan oleh seorang konselor.

Menurut beberapa pendapat para ahli tersebut, penulis menyimpulkan bahwa manfaat dari layanan konseling adalah dapat melatih siswa untuk dapat hidup secara berkelompok dan  menumbuhkan kerjasama antara siswa dalam mengatasi masalah, melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain dan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat berkomunikasi dengan teman sebaya dan pembimbing.

BAB III: METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 17 Barru.
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sugiyono dalam Buku Metode Penelitian (Pendekatan Kualitatif dan kuantitatif, dan R&D) (2008: 13) bahwa “penelitian kuantitatif disebut juga metode positivisme karena menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis secara statistik.”

Penelitian ini bersifat ex post-facto. menurut Anas Sudijono dalam buku Pengantar Statistik Pendidikan (2010:179) “Data variable-variabel akan didominasikan dalam bentuk angka-angka kuantitatif yang selanjutnya akan diolah untuk melihat hubungan yang terjadi pada kedua variabel, besar dan kecil hubungannya dengan menggunakan kaidah statistika.
C. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu variable X dan Y, vaiabel X adalah konseling  individu  dan variabel  Y adalah motivasi belajar.

Adapun desain penelitiannya menurut Sugiyono (2008:66) adalah sebagai berikut :

Gambar 2. Desain Penelitian

Keterangan:

X = konseling  individu
Y= motivasi belajar
D. Definisi Operasional
Untuk mencegahnya kesalahan penfsiran dan meluasnya cakupan penelitian, maka dibuatlah definisi oprasional penelitian sebagai berikut :

1. konseling individu pendekatan konseling yang dilakukan guna membantu individu-individu dalam mengembangkan cara-cara berhubungan yang lebih langsung dalam situasi-situasi interpersonal. Fokusnya adalah mempraktekkan melalui permainan peran, kecakapan-kecakapan bergaul, yang baru diperoleh sehingga individu-individu diharapkan mampu mengatasi ketidakmampuannya dan belajar bagaimana mengungkapkan perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran yang lebih terbuka disertai keyakinan bahwa mereka berhak untuk menunjukkan reaksi-reaksi yang terbuka itu.
2. Motivasi belajar adalah dorongan internal yang ada dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan yanng berhubungan dengan aktivitas belajar anak.
E. Populasi dan Sampel 
a.   Populasi

Populasi adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Penelitian populasi menurut Sugiono dalam buku Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif da R & D) (2007) : 1170 “ Populasi adalah wilayah generalisasi yang berdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakterisktik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulannya”

Menurut S. Margono dalam buku Metodologi Penelitian Pendidikan (2005 : 118) “ Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam satu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan”.
Dari beberapa pengertian populasi seperti yang tersebut di atas, maka penulis mengambil suatu kesimpulan bahwa populasi tidak lain dari keseluruhan individu atau masyarakat yang menjadi objek penelitian.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 147 siswa, yang terdiri dari 97 laki-laki dan 50 perempuan. Secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.1.
b.  Sampel

Sugiyono (2007 : 118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi” Menurut Suharsimi Arikunto dalam buku Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (2006 : 134) “Jika jumlah subjeknya besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih untuk penelitian mengambil sampel”
Berpedoman pada pendapat Suharsimi Arikuto, yaitu sebesar 10% dari 147, sehingga diperoleh 147 x 10% = 18. Jadi jumlah sampel penelitian yang diperoleh sebanyak 18 orang siswa.
F. Teknik pengumpulan Data


Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Skala 

Skala merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Skala ini diberikan kepada subjek eksperimen untuk memperoleh gambaran pergaulan bebas sebelum (Pretest) dan sesudah (Posttest) yang setelah didapatkan hasilnya maka siswa akan diberikan perlakuan berupa penerapan assertive training. 

Skala penelitian ini bersifat tertutup dan menyediakan berbagai pilihan jawaban diberi bobot dengan menggunakan skala Likert yang telah diformat atau modifikasi, dengan rentang 0 sampai 4 dengan kategori : Sangat Sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai (CS), kurang sesuai (KS) dan tidak sesuai (TS). 

Tabel 3.2, pembobotan angket penelitian

	Pilihan Jawaban
	
	Bobot
	

	
	
	Favorable
	Unfavorable

	Sangat Sesuai (SS)
	
	4
	0

	Sesuai (S)
	
	3
	1

	Cukup sesuai (CS)
	
	2
	2

	Kurang sesuai (KS)
	
	1
	3

	Tidak sesuai (TS)
	
	0
	4


Sebelum skala digunakan untuk penelitian lapangan, skala terlebih dahulu divalidasi oleh dosen validator, kemudian di uji coba lapangan dan kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 
2. Dokumentasi 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang kecenderungan pergaulan bebas pada siswa dan juga kegiatan pelaksanaan aseertive training yang akan dilaksanakan di sekolah.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif yaitu persentase dan analisis statistis inferensial dengan menggunakan uji statistik non parametric t-test untuk menguji hipotesis dan Analisis Statistik Deskriptif.
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